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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning (PBL) 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi momentum dan impuls kelas 

XI. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain penelitian non-equivalent control 

group design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 6 Mataram 

yang berjumlah empat  kelas. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas XI.1 sebagai kelas 

eksperimen dan peserta didik kelas XI. 3 sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan menggunakan 

teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan berupa esai sebanyak 9 soal keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang telah diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran soal, serta daya beda 

soal. Hasil nilai rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi posttest peserta didik diperoleh pada 

kelas eksperimen adalah 81,02 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 73,07. Data posttest yang telah 

diuji normalitas dan dilanjut dengan uji hipotesis menggunakan uji-t  polled varians dengan taraf 

signifikan 5%. Hasil uji hipotesis nilai thitung  2,367 lebih besar dari ttabel 2,002  maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan kriteria nilai thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak dan Ha di terima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model problem-based learning 

terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik Fase F pada materi momentum dan 

impuls di SMAN 6 Mataram. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Berpikir Tingkat Tinggi, momentum, impuls. 
  

Abstract: This study aims to determine the effect of the problem based learning (PBL) model on 

students' high-level thinking skills in momentum and impulse material for class XI. This type of 

research is quasi-experimental with a non-equivalent control group design. The population of this 

study were all students of class XI of SMA Negeri 6 Mataram, totaling four classes. The sample of 

this study was students of class XI.1 as the experimental class and students of class XI. 3 as the 

control class selected using the Purposive Sampling technique. The instrument used was an essay of 

9 high-level thinking skills questions that had been tested for validity, reliability, level of difficulty of 

questions, and question discrimination power. The results of the average value of students' high-

level thinking skills posttest obtained in the experimental class were 81.02 and the average value of 

the control class was 73.07. The posttest data that had been tested for normality and continued with 

hypothesis testing using the polled variance t-test with a significance level of 5%. The results of the 

hypothesis test, the t-count value of 2.367 is greater than the t-table of 2.002, so Ho is rejected and 

Ha is accepted.  T-count value is greater than the t-table, so Ho is rejected and Ha is accepted. 

Thus, it can be concluded that there is an influence of the problem-based learning model on the 

high-level thinking skills of Phase F students on the momentum and impulse material at SMAN 6 

Mataram. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini kita berada pada era globalisasi, yang di 

mana era ini memiliki dampak yang sangat besar dalam 

kehidupan. Selain itu dampak globalisasi yang paling besar 

yaitu pada aspek pendidikan dan menuntut peserta didik 

untuk meningkatkan kompetensi abad 21. Abad ke-21 adalah 

era pengetahuan yang ditandai oleh penyebaran informasi 

yang luas dan perkembangan teknologi yang pesat. Ciri khas 

dari zaman ini adalah semakin eratnya hubungan antara 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, memungkinkan 

kolaborasi yang lebih cepat (Duryanto dan Suryanto, 2022). 

Pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan peserta 

didik dalam merumuskan masalah, mencari tahu, dan kerja 

sama yang tinggi dalam menyelesaikan masalah sehingga 

peserta didik diharapkan  memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi.  

Untuk menghadapi perubahan dalam pendidikan ini, 

pemerintahan Indonesia telah melakukan perubahan pada 

kurikulumnya. Saat ini Indonesia telah menerapkan 

kurikulum merdeka dan tahun 2024 akan ditetapkan sebagai 

kurikulum nasional.  Demi tercapainya pendidikan tingkat 

nasional dibutuhkan suatu perubahan. Oleh sebab itu, 

kurikulum merdeka ini kemungkinan sangat tepat sebagai 

kurikulum pembelajaran di indonesia walaupun dalam masa 

percobaan karena tidak semua sekolah menggunakan 

kurikulum ini. Pada kurikulum merdeka ini terdapat proses 

saintifik dalam pembelajaran yang digunakan sama seperti 

kurikulum 2013 lalu. Dimana dalam kurikulum merdeka, 

pendekatan saintific bisa kita lakukan dengan melibatkan 

lima langkah yaitu mengamati, bertanya,  mengumpulkan 

data, melakukan asosiasi, dan mengkomunikasikannya.  

Pembelajaran saintific mencangkup beberapa mata 

pelajaran salah satunya yaitu pada materi fisika. Yang di 

mana fisika adalah cabang ilmu IPA yang memfokuskan 

pada rumus rumus dan teori teori alam serta yang ada pada 

kehidupan sehari hari. Hal ini sangat cocok dengan 

pernyataan Wilhelm, et al (2007) pembelajaran menjadi 

bermakna apabila siswa dapat pelajaran dengan 

menghubungkan materi pelajaran dengan konteks dalam 

kehidupan sehari–hari yang dilakukan dengan metode ilmiah. 

Pembelajaran yang sangat cocok dengan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi adalah pembelajaran berbasis masalah 

atau model problem based learning. Yang di mana peserta 

didik bisa memahami materi fisika hanya dengan mengamati 

hal yang ada di sekitar kita.  Selain itu model problem based 

learning  juga dapat mengembangkan kemampuan peserta 

didik seperti pernyataan menurut Fathurrohman (2015) 

proses belajar yang menggunakan masalah secara nyata dapat 

mengembangkan kemampuan siswa agar berpikir dan 

membangun pengetahuan ataupun ide-ide yang baru. 

Dewi, et al (2016) mengatakan bahwa untuk 

mengatasi permasalahan pembelajaran diperlukan suatu 

inovasi model pembelajaran yang mampu memberikan 

peluang peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Abdullah, et al (2013) menyatakan untuk 

pendekatan pembelajaran yang mendekati dengan 

karakteristik scientific dapat digunakan model pembelajaran 

yaitu model problem based learning.Terdapat kekurangan 

dalam penelitian  terkait model problem based learning 

terhadap hasil belajar siswa pada materi fisika pada peserta 

didik yaitu seberapa berpengaruhnya model problem based 

learning  jika digunakan di suatu sekolah. Oleh karena itu 

akan dilakukan penelitian untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis data tersebut sehingga didapatkan informasi 

terkait seberapa berpengaruh dan efektifnya penggunaan 

model problem based learning di suatu sekolah. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Eksperimen 

Kuantitatif dan menggunakan desain Quasi Experiment, yang 

berarti bahwa kelompok kontrol ada, tetapi tidak dapat 

mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 

eksperimen. Quasi experimen ini menggunakan design 

pretest-posttest non-equivalent control group design. Alasan 

penggunaan desain kelompok kontrol Nonequivalent Control 

karena pada desain ini, kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Tabel 1 

menunjukkan desain non-equivalent control group. 

Tabel 1. Skema Non-Equivalent Control Group Design 
Eksperimen 01 X1 02 

Kontrol 03  04 

      

 Sumber: (Sugiyono, 2011) 

Keterangan: 

01 : Pemberian tes awal pada kelas eksperimen 

sebelum diberikan perlakuan. 

02 : Pemberian tes akhir pada kelas eksperimen 

setelah diberikan perlakuan. 

03 : Pemberian tes awal pada kelas kontrol sebelum 

pembelajaran. 

04 : Pemberian tes akhir pada kelas kontrol setelah 

pembelajaran. 

X1 : Perlakuan berupa Model Problem Based 

Learning 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 4 Mataram 

Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan rentang waktu 

pelaksanaan dari bulan Oktober 2023 hingga Oktober 2024. 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI 

SMAN 6 Mataram Tahun Ajaran 2024/2025. Sedangkan 

sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas XI Mipa 1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI Mipa 3 sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa ATP, Modul 

Ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD),  kisi-kisi tes, tes 

kemampuan berpikir tingkat tinggi berupa uraian sebanyak 9 

soal. Instrumen ini sebelumnya telah melewati tahap 

pengujian instrumen berupa uji validitas, reliabilitas, indeks 

kesukaran dan daya pembeda. Instrumen yang telah lolos 

pengujian selanjutnya akan diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebanyak dua kali yaitu pada 

awal sebelum diberikan perlakuan dan akhir setelah 

mendapatkan perlakuan. Data tersebut sebelumnya dianalisis 

terlebih dahulu melalui uji prasyarat berupa uji normalitas 
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dan uji homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji 

hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh atau 

tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

 Penelitian ini dimulai dari bulan Juli 2024 hingga 

bulan November 2024. Data hasil tes keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diukur dengan memberikan tes uraian sebanyak 9 buir soal 

pada awal pembelajaran dan akhir pembelajaran, dimana 

pada awal pembelajaran diberikan tes awal (Pre-test) yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

dan tes akhir (Post-test) diberikan setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda-beda pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dengan menggunakan model Problem Based 

Learning  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut 

data hasil tes awal keterampilan berpikir tingkat tinggi kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Data hasil tes awal keterampilan berpikir tingkat 

tinggi kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik (N) 

Nilai 

Max 

Nilai 

Min 

Rata-

Rata 

S 

Eksperimen 30 61 11 35,60 12,37 

kontrol 30 58 11 35,50 11,58 

 Untuk hasil tes akhir Keterampilan Berpikir Tingkat 

Tinggi peserta didik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Data hasil tes akhir keterampilan berpikir tingkat 

tinggi kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik (N) 

Nilai 

Max 

Nilai 

Min 

Rata-

Rata 

S 

Eksperimen 30 97 56 81,20 11,38 

kontrol 30 94 44 73,07 14,98 

 Berdasarkan Tabel 2. Dan Tabel 3, dapat dilihat 

bahwa nilai rata-rata tes awal (Pre-test) kelas eksperimen 

adalah 35,60, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 

35,50. Setelah melakukan tes akhir (Post-test), keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik di kedua kelas, baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, menunjukkan peningkatan  

nilai rata-rata menjadu 81,20 dan 73,07. Rata-rata nilai akhir 

dari kedua kelas ini cukup tinggi, dimana nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada rata-trata nilai kelas kontrol.  

 Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Proses ini memerlukan data yang seragam dan memiliki 

distribusi normal agar uji hipotesis dapat dilakukan secara 

valid. Dari hasil perhitungan, terlihat bahwa data dari kedua 

kelompok tersebut homogen dan berdistribusi normal. 

Sebagai hasilnya, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

prasyarat analisis, khususnya uji-t polled varians. Rincian 

hasil hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen Dan Kelass 

Kontrol 
Kelas N Rata - 

rata 

S2 

(Varians) 

db thitung ttabel 

Eksperimen 

Kontrol 

30 

30 

81,20 

73,07 
 

224,41 

 

58 

 

2,367 

 

2,002 

 Berdasarkan Tabel 4. Diperoleh informasi bahwa 

perbedaan skor rata-rata setelah pengujian antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sangat berbeda secara 

signifikan, dimana kelas eksperiman diperoleh rata-rata 81,20 

sedangkan kelas kontrol diperoleh rata-rata 73,07 artinnya 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih bagus 

dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan data uji- t juga 

diperoleh nilai thitung> ttabel yaitu 2,367>2,002 pada taraf 

signifikan 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan sebesar 58. 

Ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian, yang 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning dapat 

memengaruhi keterampilan tingkat tinggi peserta didik. 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan  peningkatan hasil 

belajar siswa kelas eksperimen nilai rata-ratannya yaitu 35,60 

dan tes akhir naik menjadi 81,20 pada post-test menunjukkan 

meningkat dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah, yang disebut sebagai pendekatan berpusat 

pada siswa, model tersebut memiliki fase- fase yang setiap 

pertemuan peserta didik memperoleh materi dengan cara yan 

berbeda-beda yaitu melalui kegiatan ceramah, eksperimen, 

dan diskusi kelompo, sedangan kelas kontrol hanya diberikan 

pembelajaran langsung yang berupa ceramah dan latihan soal 

saja. Menurut Nardin, dkk (2016: 117-127) model 

pembelajaran berbasis masalah salah satu model yang 

berpusat pada peserta didik, sehingga keterlibatan mereka 

dalam pembelajaran dapat dioptimalisasikan. Hal tersebut 

diperkuat dengan pendapat Amin dan Baharuddin (2001: 

518) bahwa model pembelajaran merupakan model yang 

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran karena dalam 

model pembelajaran berbasis masalah peserta didik 

melakukan sebuah pengamatan, menghubungkan 

pengetahuan-pengetahuannya, kemudian membentuk sebuah 

keterampilan. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah lebih 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung.  

Hasil penelitian ini,  juga memperkuat beberapa 

penelitian sebelumnya diantaranya penelitian yang dilakukan 

oleh Utomo, et.al. (2014:7) menyatakan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) 

berpengaruh terhadap pemahaman  peserta didik. Hasil 

penelitian Yoesoef (2015:99) menyatakan bahwa 

pembelajaran fisika dengan model PBL dapat meningkatkan 

penguasaan konsep fisika peserta didik.  
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SIMPULAN  

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan  

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap keterampilan 

berfikir tingkat tinggi peserta didik Fase F pada materi fisika 

momentum dan impuls di SMAN 6 Mataram. 
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